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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

A.  LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi ini peranan minyak dan gas bumi sangat penting di sebabkan 

kebutuhan konsumen yang terus meningkat. Dimana kemajuan-kemajuan teknologi 

yang mengharuskan penggunaan dari minyak dan gas bumi tersebut. Seiring dengan 

tuntutan konsumen yang meningkat itu explorasi lepas pantai menjadi salah satu 

faktor penunjang penting untuk memenuhi permintaan secara global di seluruh dunia. 

Sarana transportasi laut merupakan alat penunjang kelancaran kegiatan ekplorasi 

lepas pantai, kapal anchor handling tug and supply (AHTS) adalah salah satu kapal 

yang dirancang khusus untuk menunjang pekerjaan tersebut. Dimulai dengan 

membawa material yang dibutuhkan oleh barge serta melakukan pekerjaan-

pekerjaan lain yang sangat penting. Dalam hal ini untuk menunjang pekerjaan 

terhadap klien atau pencharter maka dibutuhkan sumber daya manusia yang handal 

dalam melakukan setiap pekerjaan yang ada di atas kapal. 

Untuk memenuhi kebutuhan transportasi tersebut, perusahaan pelayaran tidak 

hanya cukup dengan menyediakan kapal-kapal dalam jumlah yang banyak saja. 

Tetapi kapal-kapal harus merupakan armada yang tangguh yang dilengkapi dengan 

tenaga-tenaga pelaut yang profesional, terampil dan bertanggung-jawab, dalam 

upaya menunjang kelancaran pelaksanaan pekerjaan pengeboran lepas pantai yang 

salah satunya adalah Anchor Handling Tug And Supply (AHTS). 

Kapal Anchor Handling Tug And Supply (AHTS) merupakan sebuah kapal 

yang didesain secara khusus untuk menunjang operasional pada sistem bangunan 

lepas pantai. Kapal ini memiliki karakteristik yang sangat spesifik, terlebih lagi harus 

bisa beroperasi di lingkungan yang sangat ekstrim dan mempunyai trayek yang 

berlayar di berbagai jenis lautan dari satu negara ke negara lain yang jaraknya cukup 

jauh. Begitu juga strukturnya, tenaga penggerak serta peralatan towing nya yang 

lebih lengkap dan lebih memadai. Kapal Seaways 24 adalah salah satu kapal dengan 
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kegiatan running cargo untuk melayani BP Angola Offshore. 

Bekerja di atas kapal AHTS diperlukan orang-orang yang telah 

berpengalaman, sebab banyak hal-hal yang sangat penting dibutuhkan didalam 

melaksanakan proyek di Offshore seperti alat-alat towing, pengetahuan dan 

pengalaman Nakhoda utamanya manouvering pada waktu akan sandar atau 

berangkat. Hal utama yang perlu diperhatikan adalah perawatan towing karena 

peralatan towing memegang peranan penting. Tidak diperhatikannya perawatan 

terhadap peralatan towing dapat mengakibatkan fatal atau putusnya towing wire. 

Begitupun alat-alat towing lainnya seperti shackle (segel) dapat macet atau sukar 

untuk dibuka karena berkarat serta winchnya macet atau lengket karena kering tidak 

diberi grease (gemuk).  

Kejadian yang pernah penulis temui saat bekerja sebagai Chief Officer di atas 

kapal Seaways 24 dengan alur pelayaran Angola pelaksanaan Anchor handling 

seringkali mengalami keterlambatan, yang dikarenakan adanya permasalahan yang 

terjadi antara lain pada saat proses anchor handling berlangsung main winch 

hydraulic system tiba-tiba mengalami low speed. Kejadian tersebut dialami saat 

kapal diperintahkan untuk melakukan static tow. Sebelum melakukan static tow, 

dilakukan persiapan pay out towing wire on deck, akan tetapi towing winch tidak 

bekerja secara maksimal (low speed). Selain masalah tersebut, juga ditemukan 

adanya part dari towing wire yang kuning dikarenakan grease pada towing wire yang 

tidak merata dikarenakan sering diabaikannya jadwal perawatan dan perbaikan 

peralatan anchor handling. Pada saat pelaksanaan anchor handling, terjadi kerusakan 

pada pennant wire dikarenakan pennat wire yang kurang terawat. Sedangkan dari 

faktor sumber daya manusia ditemukan bahwa kurangnya pemahaman deck rating 

dalam melakukan perawatan anchor handling towing winch dan kurangnya 

kedisiplinan ABK dalam melakukan tugas perawatan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk memilih judul makalah ini, 

guna di ajukan untuk memenuhi menyelesaikan program Ahli Nuatika Tingkat - I 

yaitu: “OPTIMALISASI PERAWATAN PERALATAN ANCHOR 

HANDLING GUNA MENDUKUNG KELANCARAN OPERASIONAL 

KAPAL (ANCHOR HANDLING TUG SUPPLY VESSEL) SEAWAYS 24”. 
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B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan permasalahan yang terjadi di atas kapal Seaways 24 sebagai 

berikut : 

a. Belum terlaksananya perawatan peralatan anchor handling towing winch 

sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

b. Kurangnya pemahaman deck rating dalam melakukan perawatan anchor 

handling towing winch 

c. Tidak maksimalnya main winch hydraulic system / low speed    

d. Sering diabaikannya jadwal perawatan dan perbaikan peralatan Anchor 

Handling 

e. Kurangnya kedisiplinan ABK dalam melakukan tugas perawatan 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan dalam efektivitas pelaksanaan towing dan olah 

gerak kapal maka penulis membatasi pembahasan makalah ini sesuai dengan 

pengalaman yang penulis alami selama bekerja di atas kapal Seaways 24,. 

Pembahasan makalah ini berkisar tentang :  

a. Belum terlaksananya perawatan peralatan anchor handling towing winch 

sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

b. Kurangnya pemahaman deck rating dalam melakukan perawatan anchor 

handling towing winch. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, penulis 

merumuskan pembahasan masalah yang akan dibahas pada bab selanjutnya, 

sebagai berikut : 

a. Mengapa perawatan peralatan anchor handling towing winch belum terlaksana 

sesuai   Planned Maintenance System (PMS) ? 

b. Mengapa deck rating kurang memahami dalam melakukan perawatan anchor 

handling towing winch ? 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENULISAN 

1. Tujuan Penulisan 

     Merujuk pada rumusan masalah, maka tujuan penulisan ini adalah: 

a. Untuk mengetahui penyebab perawatan peralatan anchor handling towing 

winch belum terlaksana sesuai Planned Maintenance System (PMS) dan 

mencari alternatif pemecahannya. 

b. Untuk mengetahui mengapa kurangnya pemahaman deck rating dalam 

melakukan perawatan anchor handling towing winch dan mencari alternatif 

pemecahannya. 

2. Manfaat Penulisan 

     Merujuk pada tujuan penulisan maka manfaat penulisan ini adalah: 

a. Aspek Teoritis 

1) Diharapakan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi segenap 

civitas akademi Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta tentang 

perawatan terhadap peralatan anchor handling. 

2) Sebagai rujukan bagi pasis di (STIP) Jakarta dalam pembahasan perawatan 

terhadap peralatan anchor handling towing winch. 

b. Aspek Praktis 

1) ABK dek bisa melakukan perawatan terhadap peralatan anchor handling 

sesuai Planned Maintenance System (PMS). 

2) Berbagi pengalaman dan pengetahuan bagi rekan-rekan seprofesi 

khususnya yang belum pernah melaksanakan pekerjaan anchor handling, 

mengenai hal-hal yang menjadi kendala dan cara untuk mengatasinya. 

3) Sebagai bahan masukan bagi perusahaan tentang perawatan peralatan  

 

D. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan makalah 

ini antara lain : 

1. Metode Pendekatan 

a. Studi kasus  
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Dalam metode ini disajikan kepada petatar masalah-masalah perusahaan secara 

tertulis kemudian petatar menganalisis kasus tersebut secara pribadi, 

mendiagnosis masalah dan menyampaikan penemuan dan pemecahannya di 

dalam sebuah diskusi.    

b. Problem Solving 

merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan 

pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang 

profesional di bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang 

memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan 

standar.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut Basrowi dan Suwandi dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, 

observasi diartikan sebagai cara-cara mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah laku individu 

atau kelompok yang diteliti secara langsung. Teknik pengumpulan data 

observasi dilakukan melalui pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti 

kepada objek yang diteliti secara langsung di tempat terjadinya peristiwa. Bisa 

berupa perilaku manusia, fenomena, atau proses perubahan. 

b. Wawancara 

Menurut Nazir (1988) wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya-jawab sambil bertatap muka antara si 

penanya atau wawancara dengan menggunakan alat yang dinamakan interview 

guide (panduan wawancara). Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mengambil data secara langsung dengan melakukan komunikasi secara 

langsung dengan responden atau informan. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017) adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Dengan dokumentasi, peneliti dapat menggunakan 

sumber-sumber yang telah ada untuk mendukung hipotesis mereka, dan juga 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang subjek 
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penelitian tanpa perlu melakukan pengumpulan data secara langsung melalui 

metode observasi atau wawancara. 

d. Studi Literatur 

Menurut Danial dan Warsiah (2009), studi literatur adalah merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku, 

majalah, atau literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 

penelitian. Studi literatur atau studi pustaka bertujuan untuk mencari berbagai 

teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti sebagai 

bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian. 

3. Subjek Penelitian 

     Kurangnya Pemahaman Deck Rating Dalam Melakukan Perawatan peralatan 

Anchor Handling Towing Winch dan wire towing . 

Pada tanggal 25 Aug 2023 saat sedang dalam pelayaran, kapal mengalami 

gangguan operasional yaitu towing winch tidak dapat bekerja secara optimal. 

Kejadian tersebut dialami saat kapal diperintahkan untuk melakukan static tow. 

Sebelum melakukan static tow, dilakukan persiapan pay out towing wire on deck, 

akan tetapi towing winch tidak bekerja secara maksimal. Setelah dilakukan 

pengecekan, ditemukan bahwa perawatan terhadap towing winch tidak 

dilaksanakan sesuai rencana yang tercantum dalam Planned Maintenance System 

(PMS) dan juga ditemukan adanya part dari towing wire yang kuning dikarenakan 

grease pada towing wire yang tidak merata. Akibat kejadian tersebut pekerjaan 

static tow tidak berjalan lancar. Faktor pengalaman berperan penting untuk 

mendukung pemahaman dalam perawatan dan pengoperasian pada saat pekerjaan 

dilaksanakan agar perawatan anchor handling towing winch terlaksana sesuai 

PMS, Perlu diketahui bahwa pelaksanaan static tow harus sesuai dengan prosedur 

yang ada agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti di atas. Sehingga 

dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti menyenggol atau 

mengganggu kapal lain yang sedang berlayar ataupun yang sedang berlabuh 

jangkar.z 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah teknik yang membahas terkait proses 

pengolahan data dan informasi yang sudah didapatkan selama melakukan 

penelitian untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut. Menurut Lexy J. 
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Moleong, teknik analisis data merupakan suatu kegiatan pemeriksaan terhadap 

instrument penelitian seperti dokumen, catatan, dan rekaman di dalam suatu 

penelitian. Hal serupa juga dijelaskan oleh Bogdan bahwa teknik analisis data 

merupakan sebuah proses yang bersifat sistematis dalam mencari dan menyusun 

data yang telah didapatkan melalui dokumentasi, wawancara, dan sebagainya. 

jenis-jenis dari teknik analisis data 

a. Teknik Analisis Data Kualitatif 

   Dalam teknik analisis data kualitatif, tekniknya cenderung menggunakan 

deskripsi untuk hasil analisisnya. Teknik ini tidak berpusat pada jumlah, 

melainkan pada penjelasan, penyebab, serta hal-hal yang mendasari topik. 

Sama seperti metode penelitian kualitatif, teknik analisis data ini bertujuan 

untuk mendalami serta mencari tahu suatu fenomena tertentu. Teknik ini 

tentunya digunakan pada penelitian yang datanya berupa deskripsi ataupun 

mengangkat permasalahan terkait fenomena sosial, perilaku manusia dan hal-

hal yang tidak bisa diukur dengan angka.  

   Adapun metode atau teknik yang masuk ke dalam jenis ini antara lain: 

1) Analisis konten 

2) Analisis naratif 

3) Analisis wacana 

4) Analisis kerangka kerja 

5) Analisis teori beralas 

b. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Teknik ini digunakan pada data yang dapat diukur atau dinumerikkan. Data-

data tersebut juga bisa dioleh dengan menggunakan teknik statistik dan 

komputasi. Teknik analisis ini memiliki hubungan dekat dengan statistik 

sehingga data yang dihasilkan nantinya bersifat objektif, logis dan tidak bias.  

Ada beberapa metode yang masuk ke dalam teknik analisis data kuantitatif, 

antara lain: 

Analisis statistik deskriptif 

1) Analisis statistic inferensial 

2) Analisis diskriminan 

 

 

 

https://uptjurnal.umsu.ac.id/pemahaman-tentang-metode-penelitian-kualitatif/
https://uptjurnal.umsu.ac.id/metode-kuantitatif-dalam-penelitian/
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E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan waktu dan tempat sebagai objek 

penelitian adapun waktu dan tempat penelitian dalam makalah yaitu  

1. Waktu penelitian  

Penelitian dilakukan sejak 01 Feb 2023 - 01 Sept 2023, Saat itu penulis sebagai 

chief officer di kapal AHTS Seaways 24. 

2. Tempat penelitian  

Penelitian dilakukan di atas dikapal AHTS Seaways 24, berbendera singapura 

milik perusahan Seaways International DMCC Dubai. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan makalah ini di sajikan sesuaidengan sistematika penulisan makalah yang 

telah di tetap kan dalam buku pedoman penulisan makalah yang diterbitkan oleh 

sekolah Ilmu Pelayaran Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan 

untuk mempermudah penulisan makalah ini secara hormat dan terperinci. Makalah 

ini terbagi dalam 4 (empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini Adapun 

sistematika penulisan makalah ini adalah sebagai berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi Latar Belakang Masalah pamilihan jodul identifikasi, 

Batasan dan Rumusan Masalah yang diambil. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian yang didapat. Metode Penelitian yang digunakan. Waktu dan 

Tempat Penelitian yang dialokasikan serta Sistematika Penulisan yang 

sistemik dalam penyusunannya. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa data-data yang 

didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk mendapatkan informasi 

dan juga sebagai tinjauan pustaka. Pada landasan teori ini juga terdapat 

kerangka pemikiran yang merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. 
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BAB III  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Data yang diambil dari lapangan berupa fakta-fakta berdasarkan 

pengalaman penulis. Dengan digambarkan dalam deskripsi data, kemudian 

dianalisis mengenai permasalahan yang terjadi dan menjabarkan 

pemecahan dari permasalahan tersebut sehingga permasalahan yang sama 

tidak terjadi lagi dengan kata lain diharapkan sebagai solusi terhadap 

penyelesaian masalah tersebut. 

BAB IV   KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari 

perumusan masalah yang dibahas dan saran yang berasal dari evaluasi 

pemecahan masalah yang dibahas didalam penulisan makalah ini dan 

merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai. 
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BAB II   

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mempermudah pemahaman dalam makalah ini, maka penulis membuat 

tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran yang akan memaparkan definisi-definisi, 

istilah-istilah dan teori-teori yang terkait dan mendukung pembahasan pada makalah 

ini. Adapun beberapa sumber yang oleh penulis dijadikan sebagai landasan teori 

dalam penyusunan makalah ini adalah sebagai berikut : 

1. Planned Maintenance System (Pms) 

Engkos Kosasih, (2014:52) menyatakan bahwa yang dimaksud perawatan 

terencana adalah persiapan dan penentuan sebelum perawatan dilaksanakan 

mengenai: 

a. Peralatan mana yang akan dipelihara. 

b. Metode / cara melakukan pekerjaan pemeliharaan dan berapalamanya  

c. Suku cadang, material dan alat-alat kerja yang dibutuhkan 

d. Jumlah dan kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan dan kapan harus di 

sediakan 

e. Jumlah dana yang diperlukan dan kapan harus disediakan  

f. Jumlah dana yang diperlukan dan kapan garus disediakan 

g. Kapan dan berapa lama pekerjaan-pekerjaan dilakukan 

Jusak Johan Handoyo (2017:47) bahwa dalam  PMS  sangat  perlu  

ditentukan  rencana  jadwal  pemeliharaan  kapal oleh crew kapal sesuai dengan 

lingkup pemeliharaan yang akan dilaksanakan. 

a. Ketentuan Klasifilkasi 

Survei Berkala (Periodical Survey), antara lain : 

1) Annual Survey (Survei Tahunan) 

Annual survey atau survey yang dilakukan setiap tahun 
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merupakan pemeriksaan umum dari bagian yang berkaitan dengan sertifikat 

Seperti Crane dan alat alat keselamatan untuk memastikan bahwa peralatan 

yang digunakan masih berfungsi dengan baik di laksanakan setiap tahun. 

2) Intermediate Survey (Survei Antara) 

meliputi pemeriksaan kondisi struktur kapal, termasuk di dalamnya 

pemeriksaan kondisi kulit luar bagian bawah kapal, pemeriksaan boiler dan 

peralatan bertekanan lainnya, pemeriksaan permesinan dan 

perlengkapannya, pemeriksaan perlengkapan kemudi . 

3) Renewal Survei (Survei Pembaruan Kelas) 

Special Survey / Renewal Survey yaitu survey yang dilaksanakan setiap 

lima tahun sekali (setiap berakhirnya masa berlaku sertifkat klasifikasi) dan 

dilaksanakan diatas dock. 

4) Docking Survey (Survei Alas) 

Pengendokan adalah kegiatan yang dilakukan untuk memastikan bahwa 

seluruh bagian-bagian kapal meliputi lambung, propulsi, kemudi, 

perlengkapan jangkar dan bukaan - bukaan lainnya dibawah garis air masih 

memenuhi peraturan BKI. 

b. Survei Tidak Berkala. Jenis-jenis survei tidak berkala ialah : 

1) Survei Kerusakan dan Perbaikan (Damage Survey) 

Survei kerusakan adalah survei sesekali yang, pada umumnya, di luar 

program survei lambung kapal secara berkala dan diminta karena adanya 

kerusakan lambung kapal atau cacat lainnya. Pemilik atau wakil pemilik 

bertanggung jawab untuk memberitahu Lembaga Klasifikasi yang 

bersangkutan bila kerusakan atau cacat tersebut dapat mengganggu 

kemampuan struktural atau integritas kedap air lambung kapal, perbaikan 

dimaksudkan untuk dilakukan oleh awak kapal selama perjalanan, prosedur 

lengkap perbaikan, termasuk semua survei yang diperlukan, harus 

diserahkan kepada dan disetujui oleh Lembaga Klasifikasi terlebih dahulu. 

2) Survei Perombakan 

Adalah survey yang dilakukan setelah dilakukan perbaikan atau pergantian 

terhadap salah satu struktur ,peralatan ,sistem,sambungan,penataan dan 

bahan yang digunakan. 
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3) Special Survey 

Survey pembaruan kelas dikenal dengan Special Survey (SS) yaitu survey 

yang dilaksanakan setiap lima tahun sekali. (setiap berakhirnya masa 

berlaku sertifikat klasifikasi) dan dilaksanakan diatas dok. 

c. Ketentuan Badan Pemerintah 

1) Survei Keselamatan Konstruksi 

Adalah survey yang di lakukan memastikan semua kondisi bangunan 

,permesinan dalam keadaan bagus dan kapal aman untuk di operasikan. 

2) Survei Keselamatan Peralatan 

Adalah survey yang di lakukan memastikan semua alat alat keselamatan 

dikapal masih dalam keaadan baik dan siap digunakan kapan pun, Survey 

biasanya dilakukan setiap tahun. 

3) Survei Keselamatan Radio 

Adalah survey yang di lakukan memastikan semua alat alat Radio komunikasi 

dikapal masih dalam keaadan baik dan siap digunakan kapan pun termasuk 

dalam keaadan emergency atau keadaan kawat darurat, Survey biasanya 

dilakukan setiap tahun. 

2. Pemahaman 

Pengertian Pemahaman berasal dari kata paham. Dalam Kamus Besar bahasa 

Indonesia paham berarti mengerti. Sudaryono (2009: 50) mengatakan: 

“Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari 

bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu 

bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang 

lain”. Apabila pemahaman merupakan ukuran kemampuan seseorang untuk 

dapatmengerti atau memahami kegiatan yang dilakukannya, maka dalam 

pembelajaran, guru harus mengerti atau memahami apa yang diajarkannya kepada 

peserta didik. Daryanto (2008: 106) bahwa:Pemahaman (comprehension) adalah 

kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar. 

Siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa 

yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan 

menghubungkannya dengan hal-hal lain.Nana Sudjana (2004: 24) 

mengungkapkan:Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, tingkat 

terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang 
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sebenarnya. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 

bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan 

beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang 

bukan pokok. Tingkat yang ketiga atau tingkat yang tertinggi adalah pemahaman 

ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik 

yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuansi atau dapat memperluas 

persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.Dalam taksonomi 

Bloom, pemahaman digolongkan dalam ranah kognitif tingkatan yang kedua. 

Pemahaman lebih tinggi tingkatannya dibandingkan dengan pengetahuan. Hal ini 

berarti pemahaman tidak hanya sekedar tahu, tetapi juga menginginkan siswa 

belajar dapat memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang telah ia pelajari dan ia 

pahami. 1Menurut Anas Sudijono (2011: 50):Pemahaman (comprehension) adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang 

sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai sudut. Seorang guru dikatakan 

memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian 

yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 

Di dalam tinjauan ini adapun hal-hal yang perlu di pahami yaitu sebagai 

berikut: 

a. Perawatan 

1) Definisi Perawatan  

Perawatan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang 

dengan tujuan agar peralatan selalu memiliki kondisi yang sama dengan 

keadaan awalnya. Perawatan juga dilakukan untuk menjaga agar peralatan 

tetap berada dalam kondisi yang dapat di terima oleh penggunanya. 

2) Tujuan Perawatan  

Adapun Tujuan diadakannya Perawatan di atas kapal yaitu :  

a) Untuk mencegah terjadinya kerusakan yang lebih parah 

b) Agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama atau lebih awat  

c)  Supaya tidak membutuhkan banyak biaya dalam melakukan perbaikan  

d)  Agar menjamin keselamatan pada saat digunakan 

3) Jenis-Jenis Perawatan  

Jusak Johan Handoyo (2017:35) menyatakan bahwa pada dasarnya terdapat 

dua prinsip utama dalam sistem perawatan yaitu, menekan (memperpendek) 
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periode kerusakan (break down period) sampai batas minimum dengan 

mempertimbangkan aspek ekonomis dan menghindari kerusakan (break 

down) yang tidak terencana, kerusakan tiba-tiba. 

4) Perawatan yang Bersifat Preventif 

Perawatan ini dimaksudkan untuk menjaga keadaan peralatan sebelum 

peralatan itu menjadi rusak. Pada dasarnya yang dilakukan adalah perawatan 

yang dilakukan oleh crew kapal untuk mencegah timbulnya kerusakan-

kerusakan yang tak terduga dan menentukan keadaan yang dapat 

menyebabkan sesuatu fasilitas mengalami kerusakan pada waktu digunakan 

dalam proses tertentu. Dengan demikian semua fasilitas–fasilitas yang 

mendapatkan perawatan preventif akan terjamin kelancaran kerjanya dan 

selalu diusahakan dalam kondisi yang siap digunakan untuk setiap proses 

pekerjaan setiap saat. Hal ini memerlukan suatu rencana dan jadwal 

perawatan yang sangat cermat dan rencana yang lebih tepat, Perawatan 

preventif ini sangat penting karena kegunaannya yang sangat efektif dalam 

fasilitas yang termasuk dalam golongan “critical unit“ sedangkan ciri-ciri dari 

suatu fasilitas yang termasuk dalam critical unit ialah kerusakan fasilitas atau 

kerusakan peralatan tersebut akan membahayakan keselamatan para pekerja, 

mempengaruhi kualitas pekerjaan atau pelayanan yang dihasilkan, 

menimbulkan hambatan kepada seluruh proses pekerjan dan menimbulkan 

kerugian, karena harga perbaikan dari kerusakan tersebut cukup besar dan 

mahal. 

Dalam prakteknya perawatan preventif yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan dapat dibedakan lagi sebagai berikut : 

a) Perawatan rutin, yaitu aktivitas pemeliharaan dan perawataan yang 

dilakukan secara rutin (setiap hari).  

b) Perawatan periodik, yaitu aktivitas pemeliharaan dan perawatan yang 

dilakukan secara periodik atau dalam jangka waktu tertentu. 

c) Distribusi dari kerusakan, pada penjadwalan dan pelaksanaan perawatan 

preventif harus memperlihatkan jenis distribusi dari kerusakan yang ada, 

karena dengan mengetahui jenis distribusi kerusakan dapat disusun suatu 

rencana perawatan yang benar – benar tepat sesuai dengan latar belakang 

peralatan tersebut. 
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d) Hubungan antara waktu perawatan preventif terhadap waktu perbaikan 

hendaknya diantara kedua waktu ini diadakan keseimbangan dan 

diusahakan dapat dicapai titik maksimal, jika ternyata jumlah waktu untuk 

perawatan preventif lebih lama dari pada waktu menyelesaikan kerusakan 

tiba – tiba, maka tidak ada manfaat yang nyata untuk mengadakan 

perawatan preventif, lebih baik ditunggu saja sampai terjadi 

kerusakan. Walaupun masih ada suatu faktor lain yang perlu diperhatikan 

yaitu apabila ternyata jumlah kerugian akibat rusaknya peralatan cukup 

besar yang meliputi biaya–biaya pengoperasian kapal terhenti, biaya 

penggantian spare part dan komplain dari pencharter, malaupun waktu 

untuk menyelesaikan perawatan preventif sama dengan waktu untuk 

menyelesaikan kerusakan, perawatan preventif masih dapat 

dipertimbangkan untuk dilaksanakan. 

5) Perawatan yang Bersifat Korektif 

Perawatan ini dimaksudkan untuk memperbaiki peralatan yang rusak. Pada 

dasarnya aktivitas yang dilakukan adalah pemeliharaan dan perawatan yang 

dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau 

peralatan. Kegiatan ini sering disebut sebagai kegiatan perbaikan atau 

reparasi, dapat juga didefinisikan sebagai perbaikan yang dilakukan karena 

adanya kerusakan yang dapat terjadi akibat tidak dilakukanya perawatan 

preventif maupun telah dilakukan perawatan preventif tapi sampai pada suatu 

waktu tertentu fasilitas dan peralatan tersebut tetap rusak. Jadi dalam hal ini, 

kegiatan perawatan sifatnya hanya menunggu sampai terjadi kerusakan, baru 

kemudian diperbaiki atau dibetulkan. 

Jusak Johan Handoyo (2017:37) menyatakan bahwa sesuai dengan ilmu 

manajemen bahwa perencanaan yang baik itu perlu mengacu pada: 

1) Harus berdasarkan informasi yang lengkap, artinya harus dipercayakan 

dengan para ahli yang merupakan dicision maker: 

a) Harus sinkron/dikoordinasiakan dengan waktu dari kegiatan lain, 

terutama pola operasi pelayaran, jadwal pelayaran dan sebagainya 

b) Harus mempertimbangkan jumlah dana yang tersedia 
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c) Untuk merencanakan jangka jangka panjang perlu dianalisa dengan 

analisa S (Strength), W (Weekness), O (Opportunity), T (Threats), 

tujuan perusahaan, kemampuan manajemen. 

d) Prioritas (urutan urgensinya) mungkin masih bisa ditunda sebagain. 

e) Data-data penting lainya seperti manual book untuk mengetahui waktu 

pemeliharaan, continuos survey list, survey report dan lainnya. 

2) Perencanaan itu harus realistis, artinya akan dapat dilaksanakan 

3) Agar jelas pelaksanaannya nanti perlu ada jawaban dari 5W (what,why, 

who,when,where) dan 1H (how). 

b. Anchor Handling Tug Supply (AHTS) 

Dalam mengolah gerak kapal harus mengetahui terlebih dahulu sifat-sifat 

kapal tunda tersebut supaya lebih mudah dalam mengolah gerak, baik itu untuk 

menyandarkan crane barge maupun melepaskan crane barge dari Dermaga, maupun 

dari Mooring Buoy serta menunda crane barge untuk membawa ke posisi letgo 

jangkar atau langsung ke tempat yang dituju yang sudah ditentukan seperti ke 

station lokasi dekat pengeboran atau ke Mooring Buoy. Dalam mengolah gerak 

kapal sangat penting dan sangat dibutuhkan seorang Nakhoda yang mahir dalam 

mengolah gerak kapal AHTS tersebut, bila crane barge akan sandar atau lepas dari 

suatu dermaga maka Nakhoda langsung manouvering dari anjungan dibantu 

informasi dari crane barge oleh seorang officer dan jurumudi dan bersama officer 

duty di crane barge, agar pengoperasian kapal dapat berjalan dengan lancar maka 

dilakukan sistem pemeliharaan dan perawatan kapal. Sistem perawatan peralatan 

kapal adalah usaha untuk mempertahankan dan menjaga tingkat kemerosotan 

kondisi kapal sedemikian rupa agar (termasuk sarana mesin/ alat fasilitas yang ada) 

pada saat di butuhkan, peralatan tersebut tetap berfungsi dengan baik. 

Ritonga dan Ali Imran (2007:37) menyatakan bahwa pada umumnya Anchor 

handling Tug Supply (AHTS) memiliki dua mesin, dua Propeller (baling-baling), 

dan dua Kemudi yaitu: 

1) Main Engine Horse Power (Tenaga Mesin Induk)  

Tenaga mesin induk harus diketahui berapa kekuatannya, apakah kedua 

mesinnya memiliki kekuatan yang sama ataukah tidak. Karena bila tidak sama 

kekuatannya maka perlu diatur antara mesin kiri dan kanan agar dalam mengolah 

gerak kapal tetap normal. Caranya yaitu dengan mengatur handel telegraph yang 
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ada di anjungan dan diatur oleh Nakhoda ketika sedang mengolah gerak. 

Kekuatan mesin merupakan hal penting untuk diketahui karena bila terjadi hal-

hal yang tidak dikehendaki, misalnya sedang menunda di alur sempit dan crane 

barge merewang ke pinggir, maka Nakhoda dapat memaksa atau bila perlu 

membuat putaran maju penuh sekejap untuk menyentak supaya crane barge 

dapat tertarik. Selanjutnya perlu diatur kecepatannya sehingga kalau kandas 

tidak terlalu banyak. Ini dapat dipaksa untuk membuat mesin maju penuh supaya 

terlepas dari kandas. 

2) Propeller Turning Power (Putaran Baling-Baling) 

Putaran Propeller penting untuk diketahui, apakah putaran Propeller itu putaran 

kiri atau kanan. Bila kapal memiliki dua mesin induk maka baling-balingnya 

pasti dua. Putaran kedua Propeller harus diketahui, apakah ke dalam atau ke luar. 

Kapal dengan baling-baling ganda umumnya berputar keluar untuk kedua 

baling-balingnya (out turning Propellers). Baling-baling ganda umumnya di 

pakai di kapal penumpang besar, kapal perang, kapal Tunda. Baling-baling 

ganda lebih mudah mengolah gerak dibandingkan dengan kapal baling-baling 

tunggal dengan ukuran yang sama. Karena kalau kemudi rusak, kapal masih 

berlayar dengan memakai baling-baling saja. Dan bila salah satu baling-baling 

mengalami kerusakan, mesin dapat melanjutkan perjalanan dengan kurang lebih 

setengah kekuatan semula.  

3) Rudder (Kemudi) 

Dalam mengolah gerak kapal peranan Kemudi cukup penting karena bila 

Kemudi kapal rusak pada saat mengolah gerak, maka kapal tidak bisa merubah 

haluan ke kiri dan kanan secara cepat. Seperti bila sedang menunda tongkang di 

alur sempit dan ramai, bila akan berbelok di suatu tikungan maka peranan 

Kemudi sangat penting untuk mempercepat kapal berputar ke tempat yang 

diinginkan. Bila kapal berlayar di alur pelayaran sempit maka tidak boleh 

menggunakan maju penuh karena dapat mengakibatkan kapal merewang bila 

sewaktu-waktu kecepatannya dikurangi. Apalagi bila perairan sempit dan 

dangkal maka draft akan semakin besar atau bodi kapal semakin masuk ke dalam 

air yang disebut squat. Untuk mengurangi jangan terjadi squat maka kecepatan 

kapal dikurangi sehingga draft menjadi lebih kecil. Menunda crane barge di 

sungai dan di laut tidak sama caranya. Kalau menunda crane barge di laut maka 

panjang tali tunda dan wire adalah hingga 350 meter, sedangkan di sungai hanya 
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75 meter, dengan ukuran talinya 8-10 inci dan tali Stretcher ditambah wire bridle 

yang berbentuk tali cabang bila disambung tali stretcher, tali cabang ini khusus 

dibuat sendiri oleh ABK dek yang fungsinya bila kapal akan sandar atau 

berangkat dari dermaga agar lebih mudah ditarik dan dilepas dari bolder crane 

barge atau bila kapal sedang menarik tongkang dari dermaga atau akan 

menyandarkan crane barge ke dermaga dan crane barge akan menabrak kapal 

lain, maka kapal bisa secepatnya mengolah gerak bila tali cabang sudah dibuang 

dan ditarik oleh ABK dek, ada beberapa alasan mengapa pelaksanaan towing 

crane barge di AHTS Seaways 24 masih belum berjalan secara maksimal seperti 

yang dikehendaki. Hal inilah yang seharusnya mendapatkan perhatian lebih 

serius dari pihak perusahaan sehingga permasalahan-permasalahan yang sama 

tidak akan muncul lagi di masa mendatang, agar proses penyandaran crane barge 

tidak mengalami keterlambatan, maka sebaiknya beberapa hari sebelum tiba di 

pelabuhan tujuan Nakhoda harus mempunyai rencana dan mempelajari situasi 

dan kondisi pelabuhan yang akan dituju melalui peta-peta maupun daftar arus 

pasang surut. Setelah kurang lebih 10 nautikal mile dari buoy luar, Nakhoda 

memerintahkan untuk semua crew stand by untuk memendekkan towing wire 

serta kecepatan mulai dikurangi. Towing wire dipendekkan atau dihibob sambil 

maju pelan menuju buoy luar dimana posisi pandu menunggu. 

4) Towing Winch  

Adalah alat mekanik sederhana yang menarik, mengeluarkan, atau mengatur 

tegangan pada sebuah tali atau wire, sebuah mesin bagian dari kapal yang 

berfugsi untuk menarik kapal, tongkang, rigging, fender, hose sbm, dan peralatan 

perkapalan lain yang tergolong mempunyai beban berat 

5) Wire rope  

Adalah tali baja yang terbuat dari beberapa wire yang dipilin membentuk strand, 

lalu beberapa strand tersebut dipilin mengelilingi core untuk membentuk wire 

rope. Konstruksi menyatakan banyaknya wire dan strand dalam suatu wire rope. 

6) Crane  

Adalah salah satu alat pengangkat dan pemindah material yang sangat penting 

di kapal . Biasanya alat berat satu ini digunakan untuk memindahkan suatu 

barang dalam jumlah yang banyak dan berat. Alat satu ini memiliki bentuk yang 

panjang dan kemampuan mengangkat sangat kuat. 
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7) Sharck Jaw Dan Lifter Pin.  

Sharck jaw adalah suatu alat yang digunakan untuk menahan tali wire dengan 

cara menjepit agar tali wire tidak melorot, sedangkan Lifter Pin adalah alat yang 

digunakan untuk menahan wire tetap berada di posisi tengah tengah atau segaris 

lurus dengan towing drum dan work drum agar wire tidak bergerak ke kiri atau 

ke kanan pada saat towing dan anchor job. Adapun komponen yang terdapat 

pada Lifter Pin adalah motor bantu, hydraulic system, cooling system. Oleh 

karena itu pesawat dan peralatan tersebut harus dipelihara dan dijaga dengan 

baik supaya dapat beroperasi dengan lancar, sehingga kita dapat menekan 

seminimal mungkin kendalakendala yang akan mengakibatkan hambatan pada 

operasional kapal dan kelancaran kerja di instalasi offshore dapat dipenuhi. 

8) Shackle Atau Segel  

Alat kapal ini digunakan khusus untuk aplikasi lifting dan towing. Atau dalam 

bahasa indonesianya shackle atau segel kapal ini digunakan untuk kebutuhan 

angkat dan juga tarik. Baik itu angkat dan tarik beban ringan hingga berat. 

9) Hammer atau palu  

Hammer atau palu adalah salah satu perkakas bangunan yang seringkali dicari 

untuk menumbuk benda agar dapat tertancap. Dengan menggunakan alat ini, 

maka Anda bisa menghancurkan media yang sifatnya keras. 

10) HT ( Handy Talkie ) 

HT adalah alat komunikasi dua arah yang menggunakan sinyal radio. Handy 

talkie atau HT adalah radio dua arah atau Two Way Radio yang dapat melakukan 

pembicaraan dua arah, namun pengirim pesan dan penerima tidak dapat 

berbicara pada saat yang bersamaan. 

11) Speaker Toa atau Publication address 

Speaker Toa atau Publication address dapat di gunakan untuk  menghantarkan 

suara hingga jauh seperti memberikan instruksi dan pengumuman ke orang lain. 

Sehingga jangkauan suaranya jelas lebih luas. Jangkauan suara dari speaker Toa 

bisa mencapai puluhan kali lipat jika dibandingkan dengan menggunakan 

speaker jenis biasa. 

12) Telepon intelcome Internal  

Adalah alat untuk berkomunikasi dua arah antara anjungan dan ruang-ruang 

dikapal atau alat komunikasi antar ruangan. Untuk komunikasi antar anjungan 

dengan kamar mesin dipasang telepon khusus. Telepon ini harus dipasang di 
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ruang anjungan kamar kapten, kkm dan perwira dek, ruang salon, ruang kontrol 

kamar mesin, ruang mesin, dapur, ruang steering gear dan ruang lain yang 

penting. 

13) Button Fush Emergency shutdown atau Emergency stop pada mesin  

Emergency stop adalah merupakan button ataul panel yang berfungsi untuk 

mematikan mesin kapal secara otomatis hanya di gunakan pada saat emergency 

atau situasi yang tidak normal . 

14) Button Fush Emergency shutdown atau Emergency stop pada Towing Winch 

Emergency stop adalah merupakan button ataul panel yang berfungsi untuk 

menghentikan operasional towing winch kapal secara otomatis hanya di gunakan 

pada saat emergency atau situasi yang tidak normal . 

15) Emergency Release Wire Towing 

Adalah proses disconnect atau pelepasan wire towing dari hook kapal secara 

otomatis hal juga dilakukan hanya pada situasi emergency atau dalam keaadan 

tidak normal. 
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Batasan Masalah 

Kurangnya pemahaman deck rating 

dalam melakukan perawatan anchor 

handling towing winch. 

 

a. Belum terlaksananya perawatan anchor handling towing winch sesuai Planned 

Maintenance System (PMS) 

b. Kurangnya pemahaman deck rating dalam melakukan perawatan anchor 

handling towing winch 

c. Tidak maksimalnya main winch hydraulic system / low speed 

d. Sering diabaikannya jadwal perawatan dan perbaikan peralatan Anchor 

Handling 

e. Kurangnya kedisiplinan ABK dalam melakukan tugas perawatan 

 

Belum terlaksananya perawatan anchor 

handling towing winch sesuai Planned 

Maintenance System (PMS) 

 

B.  KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 Optimalisasi Perawatan Peralatan Anchor Handling Guna Mendukung Kelancaran 
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BAB III  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam melaksanakan pekerjaan di Kapal AHTS Seaways 24, Perawatan 

peralatan anchor handling merupakan hal utama selain dari pada terpenuhinya rencana 

kerja yang telah disusun oleh Nakhoda ataupun pencharter. Untuk itu ABK dituntut 

untuk siap dan terampil dalam bekerja dan juga dalam mengoperasikan alat - alat 

anchor handling yang berada di atas kapal AHTS Seaways 24. Kapal AHTS Seaways 

24 yang sudah memiliki peralatan dan teknologi yang canggih, Namun apabila ABK 

kapalnya tidak dapat menjaga peralatan  dalam bekerja di atas kapal maka akan 

menimbulkan ketidak nyamanan dalam bekerja dan terancamnya keterlambatan 

operasional kapal tersebut.Latihan senantiasa selalu terjadwal dan berjalan di atas 

kapal. Namun terdapat beberapa faktor yang membuat minimnya kesadaran ABK  

akan pentingnya perawatan peralatan di atas kapal . 

Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, penulis bekerja sebagai Chief 

Officer sejak bulan Februari 2023 sampai dengan September 202 di AHTS Seaways 

24, Call Sign 9V3380, Gross Tonnage 1719 Ton, Deadweight 903 Ton, Length  55 

Meter dan Breadth 15 Meter, berbendera Singapore , Year Built 2016, dan Status 

Active dengan wilayah  Operasi Persian Gulf dan Aprika Barat dengan jumlah ABK 

17 orang. 

Selama penulis bekerja di kapal AHTS Seaways 24, beberapa fakta yang terjadi 

diantaranya yaitu : 

1. Pada tanggal 01 April 2023, pada saat surveyor datang ke kapal untuk on hire 

kemudian melakukan inspeksi atau pengecekan pada seluruh peralatan ENGGINE 

dan juga peralatan ANCHOR HANDLING . Pada saat  surveyor mengecek 

kelengkapan peralatan di atas kapal, dan kemudian surveyor menunjuk Bosun 

mengoperasikan tugger winch . Pada saat pengoperasian tugger winch ternyata 

tugger winch tersebut tidak bisa di operasikan dengan baik penyebabnya yaitu 

kurangnya perawatan peralatan tersebut karena terlalu lama tidak test dan terdapat 
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kekurangan gemmok . Surveyor kemudian memberikan teguran kepada Mualim I 

dan Nakhoda mengenai tugger winch tersebut yang tidak bisa di operasikan dengan 

baik penyebabnya yaitu kurangnya perawatan peralatan tersebut karena terlalu lama 

tidak test dan terdapat kekurangan gemmok tersebut serta memberikan laporan ke 

Perusahaan berupa Non Conformite (NC) yaitu kekurangan yang harus dipenuhi 

sebelum kapal On Hire dan berangkat ke oil field. Karena berhubungan dengan 

tugger winch tidak di operasikan dengan baik penyebabnya yaitu kurangnya 

perawatan peralatan tersebut karena terlalu lama tidak test dan terdapat kekurangan 

gemmok .saat menjalani kontrak kerja di atas kapal maka NC tersebut dibuat oleh 

Surveyor dan ditandatangani oleh Nakhoda untuk kemudian dijadikan sebagai 

laporan ke kantor pusat Seaways International LLC.   

2. Pada tanggal 20 Jun 2023 pada saat kapal berlabuh di anchorage area , master 

melakukan tool box meeting awalnya rencana toolbox akan dilakukan sekitar 60 

menit .tetapi selama tool box meeting master menemukan beberapa crew kapal 

tidak memahami secara keseluruhan terhadap optimalisasi perawatan peralatan 

anchor handling di atas kapal . Sehingga master Menambah durasi meeting sampai 

2 atau 3 jam , dan master meminta saya untuk mengatur jadwal ulang khusus untuk   

pelatihan perawatan peralatan anchor handling di Kapal AHTS Seaways 24.  

Berdasarkan fakta yang penulis uraikan tersebut diatas yaitu ABK deck tidak 

familiar dalam perawatan peralatan anchor handling di Kapal AHTS Seaways 24. 

Fakta tersebut terjadi karenakan ABK deck tidak serius dalam mengikuti instruksi dan 

padatnya jadwal kerja yang ada di atas kapal. Pada saat saya  mencontohkan dan 

memberi arahan tentang perawatan peralatan anchor handling di Kapal AHTS 

Seaways 24. ABK deck tidak serius dan tidak semua crew datang menghadiri pelatihan  

ABK deck yang tidak sungguh-sungguh dalam menjalankan latihan dikarenakan 

beberapa faktor diantaranya kelelahan setelah melakukan tugas jaga, rasa ngantuk, 

jenuh dan menganggap latihan tersebut merupakan rutinitas sehingga ABK 

meremehkan materi yang disampaikan chief officer pada saat Latihan, rendahnya 

kesadaran ABK akan pentingnya perawatan peralatan anchor handling di Kapal AHTS 

Seaways 24.dapat membuat ABK tidak sungguh-sungguh dan tidak disiplin dalam 

menjalankan latihan tersebut. apabila hal ini dibiarkan terjadi, maka ABK tidak dapat 

melakukan tindakan perawatan peralatan anchor handling di Kapal AHTS Seaways 

24, secara maksimal. hal tersebut dapat mengakibat keterlambatan operasional 

kapal.perawatan peralatan anchor handling di Kapal AHTS Seaways 24 ,merupakan 
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hal penting yang sangat menunjang operasional kapal . perawatan peralatan anchor 

handling di Kapal AHTS Seaways 24 yang memadai dan berfungsi dengan baik 

merupakan salah satu sarana pendukung dalam kelancaran proses oparional kapal. 

alat-alat harus dalam kondisi yang siap digunakan.  

Seperti yang penulis uraikan dalam fakta, tugger winch  tidak berfungsi saat dites 

dikarenakan kekurangan gommok dan tidak dibersihkan secara rutin, serta panel dan 

handlenya sudah tidak berfungsi. Selain itu, Alat-alat yang tidak memadai dan tidak 

bisa digunakan disebabkan karena kurangnya perawatan pada alat-alat tersebut dan 

Perusahaan lambat dalam memenuhi permintaan alat-alat anchor handling di Kapal 

AHTS Seaways 24 yang sudah diajukan oleh pihak kapal. beberapa dari alat-alat 

tersebut memang sudah waktunya untuk diganti namun perusahaan kurang merespon 

terhadap permintaan penggantian sarana alat-alat anchor handling di Kapal AHTS 

Seaways 24 untuk menunjang kelancaran operasional kapal apabila tidak mendapat 

perhatian khusus dari perusahaan. dampaknya akan menimbulkan masalah besar, 

batalnya percharter menyewa kapal . 

 

B. ANALISISIS DATA 

     1. Belum Terlaksananya Perawatan peralatan Anchor Handling Towing  Winch 

Sesuai Planned Maintenance System (PMS). 

Penyebabnya adalah sebagai berikut: 

a. Persediaan Suku Cadang Kurang Lengkap 

Fakta yang penulis temui saat baru on board di atas kapal AHTS Seaways 

24 kondisi towing winch kurang terawat. Penulis menemukan hasil laporan 

perawatan tidak sesuai dengan laporan Planned Maintenance System (PMS). 

Fakta ini menunjukan bahwa perawatan tidak dilakukan dengan baik 

dikarenakan persediaan suku cadang yang kurang lengkap, persediaan suku 

cadang merupakan salah satu tugas penting dari manajemen dalam suatu 

perusahaan, untuk memberi dukungan dalam hal pengadaan barang bagi seluruh 

keperluan pemeliharaan peralatan yang ada di atas kapal. Pengendalian suku 

cadang sangat penting dalam hal penentuan keputusan suatu barang diperlukan, 

termasuk perlu atau tidaknya melakukan penyimpanan, kepada siapa pembelian 

dilakukan, kapan dilakukan pemesanan, apa dan berapa yang dipesan, tingkat 

dan jaminan mutu suku cadang yang diperlukan, anggaran suku cadang, dan juga 
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dikarenakan kurang telitinya petugas yang menangani suku cadang. 

Persediaan suku cadang yang lengkap adalah salah satu suksesnya 

pelaksanaan perawatan diatas kapal, karena dengan kelengkapan suku cadang di 

atas kapal sangat membantu awak kapal dalam melaksanakan tugas rutin yaitu 

perawatan permesinan dalam hal ini Anchor Handling Towing Winch. Akan 

tetapi perlengkapan suku cadang di atas AHTS Seaways 24 kurang lengkap. Hal 

ini dikarenakan perusahaan sering kali menunda pengiriman walaupun kepala 

kamar mesin sudah mengirim permintaan suku cadang sesuai dengan jadwal 

perbaikan, penempatan-penempatan suku cadang di atas kapal sangat perlu 

diperhatikan dengan mengorganisir jenis-jenis suku cadang yang akan disimpan 

di store sehingga akan sangat mudah untuk mengetahui suku cadang apa saja 

yang belum lengkap dan apa saja yang dibutuhkan. Untuk kelengkapan suku 

cadang, perusahaan harus sangat memperhatikan hal ini, karena bagaimanapun 

kelengkapan suku cadang adalah salah satu faktor suksesnya suatu 

pengoperasian kapal. 

Di atas AHTS Seaways 24 suku cadang yang tersedia dikatagorikan 

menjadi 3 (tiga) bagian dan waktu permintaan ditentukan oleh perusahaan yaitu: 

1) Suku  cadang  utama  (critical  spare  part)  

  Yaitu  suku cadang  yang  harus  ada  di  atas  kapal  yang  sangat vital dan 

penting sekali dalam operasional kapal atau minimal standar suku cadang 

yang harus ada sesuai persyaratan  class  kapal  baik  yang  berada  dikamar 

mesin maupun yang berada diluar kamar mesin. Contohnya : linier actuactor, 

rotary actuactor, solenoid valve dan lain sebagainya, permintaan ke kantor 

diperbolehkan apabila barang yang di atas kapal sudah dipergunakan dengan 

disertakan rincian laporan penggunakan suku cadang tersebut. 

2) Suku cadang konsumsi (consumable spare part)  

Yaitu suku cadang yang digunakan di atas kapal sebagai konsumsi habisdi 

gunakan baik dalam perawatan maupun penggantian berdasarkan jam kerja 

suku cadang tersebut harus dilakukan penggantian dan tidak bisa digunakan 

lagi, contohnya : Grease, filter hidraulic, o’ring minyak hydraulic dan lain 

sebagainya. 

3) Suku cadang jangka pendek (moving spare part)  

Yaitu suku cadang yang diberikan digunakan segera dalam jangka waktu 
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pendek sesuai dengan Planned Maintenace System (PMS) untuk setiap 

semester atau mengikuti dari jumlah running hours peralatan. 

Contohnya : denzo tape, kabel kawat baja, selang hydraulic, dan lain 

sebagainya, permintaan suku cadang ini sesuai dengan kebutuhan apabila 

sudah hampir mendekati penggantian yang dijadwalkan. Dalam hal ini 

keterlambatan suku cadang yang diminta sering terjadi dikarenakan tempat 

operasional kapal yang tidak mendukung, sehingga suku cadang di atas kapal 

sangat kurang yang merupakan pendukung utama opersional kapal sekaligus 

menjadi penyebab pada perawatan peralatan menjadi kurang optimal. 

Contohnya suku cadang selang hydraulic tidak tersedia di atas kapal dan 

permintaan terhadap suku cadang tersebut terlambat datang ke kapal padahal 

selang hydraulic pada sistem Anchor Handling Towing Winch kondisinya 

sudah tidak baik dan harus segera dilakukan penggantian sehingga pada saat 

kapal melakukan operasional dan menggunakan mesin Anchor Handling 

Towing Winch terjadi kebocoran pada selang hydraulic dan berakibat 

terhentinya operasional kapal. 

b. Padatnya Jadwal Operasional Kapal  

Jadwal operasional kapal yang padat menyebabkan waktu untuk 

melakukan perawatan terhadap peralatan anchor handling terbatas. Pada waktu-

waktu tertentu memang sering dialami hal demikian, yaitu jadwal kerja kapal 

sangat sibuk, seperti menanggulangi kebutuhan akan kekurangan armada kapal 

untuk ladang minyak lain, hal ini tentu berimbas ke kapal yang sedang beroperasi 

sehingga dengan demikian beberapa kapal mendapat kerja tambahan dan tidak 

jarang hal ini mengganggu rencana-rencana perawatan yang sudah ditentukan di 

atas kapal. Di BP Angola offoshore ladang minyak cukup luas dan banyak, 

sehingga sangat dibutuhkan armada yang cukup untuk melayani setiap 

pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan disana. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

pengorganisasian kebutuhan armada yang cukup untuk melayani setiap ladang 

minyak, dengan demikian dengan armada yang cukup maka rencana- rencana 

perawatan dari setiap kapal tidak terganggu karena setiap kapal memiliki jadwal 

kerja yang teratur dan ini akan mempengaruhi kinerja awak kapal untuk 

melakukan perawatan-perawatan di atas kapal. 

Dalam International Safety Management (ISM) Code Elemen 10 tentang 
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Pemeliharaan Kapal dan Peralatan, disebutkan hal-hal sebagai berikut : 

1) Perusahaan harus menyusun procedure untuk menjamin bahwa kapal dirawat 

sesuai dengan persyaratan dari peraturan dan aturan klasifikasi yang terkait 

dan persyaratan tambahan yang ditetapkan oleh perusahaan (ISM Code10.1). 

2) Dalam memenuhi persyaratan ini Perusahaan harus memastikan bahwa (ISM 

Code10.2) : 

a) Inspeksi diadakan pada interval yang tepat 

b) Setiap ketidaksesuaian dilaporkan, dengan penyebab yang mungkin 

terjadi, jika diketahui 

c) Tindakan korektif diambil, dan 

d) Kegiatan harus selalu dicatat 

3) Perusahaan harus menetapkan prosedur dalam sistem manajemen 

keselamatan untuk mengidentifikasi peralatan dan teknis sistem kegagalan 

operasional tiba-tiba yang dapat mengakibatkan situasi yang berbahaya. 

Sistem manajemen keselamatan harus menyediakan langkah-langkah khusus 

yang bertujuan mempromosikan keandalan peralatan atau sistem tersebut. 

Langkah-langkah ini harus mencakup pengujian teratur stand-by pengaturan 

dan peralatan atau sistem teknis yang tidak terus digunakan. (ISM Code10.3) 

4) Inspeksi disebutkan dalam 10.2 serta langkah-langkah dimaksud dalam 10.3 

harus diintegrasikan ke dalam rutinitas perawatan operasional kapal. (ISM 

Code10.4) 

 

2. Kurangnya Pemahaman Deck Rating Dalam Melakukan Perawatan peralatan 

Anchor Handling Towing Winch 

Penyebabnya adalah sebagai berikut : 

a. Kurangnya Familiariasasi kepada Deck Rating  

Kurangnya pemahaman deck rating dalam melakukan perawatan anchor 

handling towing winch sebagaimana terlihat pada fakta saat dilakukan persiapan 

pay out towing wire on deck, towing winch tidak bekerja secara maksimal. Hal 

ini disebabkan rating kurang memahami prosedur perawatan anchor handling 

towing winch karena belum mendapatkan familiarisasi secara maksimal. 

Kurangnya pemahaman deck rating tentang tugas perawatan disebabkan karena 

deck rating belum mendapatkan familiarisasi secara maksimal. Familiarisasi 
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yang diberikan saat baru join dan serah terima jabatan hanya dilakukan sebatas 

apa yang menjadi tugas-tugasnya saja, tanpa diberikan pemahaman tentang cara 

pelaksanaannya, familiarisasi mempunyai berbagai manfaat jangka panjang 

yang akan membantu deck rating mengerti tugas dan tanggung jawab di atas 

kapal yang diberikan kepada mereka berhubungan dengan operasional, terutama 

pada deck rating yang baru pertama kali bekerja di kapal AHTS. Bilamana tidak 

dilakukan familiarisasi kepada deck rating dikhawatirkan akan mengalami 

ketertinggalan walaupun mereka telah menjalani Orientasi dengan baik, namun 

masih sering melakukan kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan kepada mereka.   

b. Kurangnya Pengalaman Kerja Deck Rating dalam Perawatan peralatan 

Towing Winch 

Perekrutan deck rating yang tidak berpengalaman akan berdampak pada 

pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan yang diberikan kepada mereka terutama 

dalam hal perawatan Anchor Handling Towing Winch, sehingga efesiensi dan 

efektifitas serta sasaran-sasaran yang ingin dicapai akan mengalami kendala. 

Sebagaimana pada pekerjaan perawatan towing winch, jika deck rating kurang 

berpengalaman maka ia tidak memahami cara perawatan yang baik. Maka dari 

itu diharapkan Agen perusahaan agar dalam merekrut ABK, perusahaan harus 

melaksanakan proses seleksi dengan baik dan benar, agar ABK yang diterima 

adalah mereka yang siap untuk bekerja serta memahami tugas dan tanggung 

jawab sesuai posisi masing masing, pemahaman deck rating sangat dibutuhkan, 

terutama untuk menjaga kinerja Anchor Handling Towing Winch agar dalam 

pelaksanaan pengoperasiannya bisa berjaan lancar. Pada saat bekerja diatas 

AHTS Seaways 24 penulis masih menemukan deck rating kurang peduli 

terhadap perawatan Anchor Handling Towing Winch. Pada wire mestinya selalu 

dilumuri grease. Penulis melihat wire di drum terkadang grease nya sudah 

kering, hal tersebut terjadi karena kurangnya kepedulian deck rating pada 

tugasnya. Demikian halnya dengan bagian mesin, terkadang zink yang ada di 

dalam cover cooler power pack tidak ada atau tidak dipasang, kelihatanya 

masalah sepele namun bisa berakibat pada terganggunya kinerja system. 

Kepedulian menjadi kunci pokok dan kewajiban bagi setiap deck rating untuk 

menjaga agar Anchor Handling Towing Winch dapat dioperasikan secara 

maksimal.  
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C. PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan analisis data yang telah membahas penyebab permasalahan maka 

penulis mencari pemecahan masalah untuk mengoptimalisai perawatan peralatan 

anchor handling guna untuk mendukung kelancaran operasional kapal di Kapal 

AHTS Seaways 24 . 

1. Alternatif pemecahan masalah 

a. Belum Terlaksananya Perawatan peralatan Anchor Handling Towing 

Winch Sesuai Planned Maintenance System (PMS).  

Untuk mengatasi Belum Terlaksananya Perawatan Anchor Handling Towing 

Winch Sesuai Planned Maintenance System (PMS), maka perlu dilakukan 

beberapa kegiatan sebagai berikut : 

1) Mengirimkan Permintaan Suku Cadang Ke Perusahaan Sesuai 

Kebutuhan. 

Dalam hal ini program perawatan Anchor Handling Towing Winch dapat 

terprogram dengan baik walau dengan standard minimum pengadaan alat-

alat suku cadang karena dengan tersedianya hanya untuk suku cadang yang 

memang sangat dibutuhkan. Oleh sebab itu perusahaan dapat meminimalisir 

pengeluaran anggaran kalau memang itu harus dilakukan. 

Dalam melakukan perawatan kapal supaya tidak terjadi pemborosan 

waktu dan material maka setiap ABK dek perlu mengadakan: 

a) Adanya perencanaan pekerjaan pemeliharaan (PMS). 

b) Dilakukannya inventarisasi alat yang digunakan (Inventory List). 

c) Pengontrolan pelaksanaan pemeliharaan selama perawatan dilakukan. 

d) Evaluasi hasil pekerjaan setelah selesai dilaksanakan. 

e) Melakukan dokumentasi terhadap pekerjaan yang dilakukan 

(Maintenance Record) 

Untuk menjamin terlaksananya hal di atas perusahaan hendaknya 

menyiapkan suku cadang yang cukup supaya ABK dek bisa melaksanakan 

perawatan secara terencana pengiriman teknisi ke kapal yang siap dikirim 

setiap saat apabila ada permintaan dari pihak kapal dan bila ada permintaan 
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suku cadang yang sifatnya mendesak dapat segera diberikan ukur lain dari 

keberhasilan sistem manajemen keselamatan sesuai prosedur ISM Code 

adalah tidak adanya catatan hal tersebut  atau ketidak sesuaian pada waktu 

diadakan audit baik dari internal perusahaan ataupun eksternal perusahaan 

seperti Quality inspection maupun annual inspection oleh kelas kapal, 

sistem desentralisasi cocok untuk kapal yang berada jauh dari jangkauan 

fasilitas staf darat untuk waktu yang lama. Dengan sistem ini perwira kapal 

bisa langsung berhubungan dengan agen penjualan suku cadang atau 

rekanan untuk melakukan transaksi sendiri. Sistem ini secara langsung bisa 

memotong jalur birokrasi yang panjang dalam pengadaan suku cadang, staf 

darat hanya memberi arahan-arahan dan petunjuk apa yang harus dilakukan 

pihak kapal dalam melaksanakan transaksi mengenahi pengadaan suku 

cadang, sementara perwira di kapal menyampaikan laporan dan saran-saran 

kepada pihak darat dengan tetap menjalin komunikasi dan saling memberi 

informasi yang diperlukan.  

Namun cara ini juga dapat menimbulkan masalah jika tidak diadakan 

pengontrolan secara intensif dan tepat oleh kantor pusat. Komunikasi 

melalui email dalam pelaporan dan pertanggung jawaban pembelian suku 

cadang yang dilakukan oleh pihak kapal perlu ditindak lanjuti oleh pihak 

yang berwenang di darat, sehingga komunikasi secara efektif dalam 

pengambilan keputusan tetap terjaga, sehingga hambatan -hambatan dalam 

pengadaan suku cadang dapat diatasi, akhirnya dengan tersedianya suku 

cadang yang cukup di atas kapal maka perawatan dan perbaikan mesin induk 

dengan sistem berencana bisa dilaksanakan dengan baik, performa dan 

kinerja mesin induk juga meningkat serta pengoperasian kapal berjalan 

dengan lancar, koordinasi merupakan usaha mengadakan kerjasama yang 

erat dan efektif antara pihak kapal dengan pihak kantor. Pelaksanaan 

koordinasi dapat dilakukan sesuai dengan lingkup dan arah sebagai berikut: 

1) Koordinasi Menurut Lingkupnya  

Koordinasi menurut lingkupnya terdiri dari internal dan eksternal. 

Internal adalah koordinasi antar ABK atau antar department di atas kapal 

dan eksternal yaitu koordinasi antar chief engineer dengan Nakhoda dan 

pihak kapal dengan pihak kantor. 
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2) Koordinasi Menurut Arahnya 

Koordinasi menurut arahnya terdiri dari horizontal dan vertical. 

Horizontal yaitu koordinasi antar perwira atau yang mempunyai tingkat 

hirarki yang sama dalam suatu organisasi seperti koordinasi antar ABK. 

Vertikal yaitu koordinasi antara perwira dan department tingkat bawah 

oleh Perwira seniornya atau tingkat atasannya langsung, seperti 

koordinasi antara ABK dengan Chief Engineer. Yang dimaksud ABK 

disini yaitu semua crew selain Nakhoda. 

3) Memperbaiki Sistem Administrasi Suku Cadang 

Sistem administrasi yang baik akan memudahkan pengontrolan dan 

mengurangi kesalahan yang akan terjadi, sehingga akan dapat 

memudahkan dalam pencarian dan  dapat dengan mudah menemukan 

apabila terjadi kesalahan. Adapun caranya adalah sebagai berikut: 

a) Pencatatan Suku Cadang 

1) Label-label untuk suku cadang. Daftar suku cadang dapat berupa 

laporan bulanan agar mengetahui keadaan persediaan atau jumlah 

dari masing-masing suku cadang yang akan sangat berguna apabila 

hendak menggunakan suku cadang dari bagian-bagian mesin yang 

rusak atau suku cadang dari bagian-bagian yang perlu diganti. 

Melalui daftar tersebut akan mempermudah pengambilan suku 

cadang, maka tempat dari suku cadang perlu dicatat, karena 

mencatatnyapun adalah sebagai bagian dari penataan dan 

perawatan. 

2) Membuat susunan daftar nama mesin menurut abjad dan nomor 

kotaknya diletakkan dekat pintu masuk. 

3) Semua kotak suku cadang diberi nomor dan kuncinya diletakkan 

pada suatu tempat yang dibuat khusus dekat susunan daftar nama-

nama mesin. 

4) Setiap kotak suku cadang disusun pada raknya sesuai dengan 

pengelompokannya, misalnya : pompa generator, impeller, dan 

lain-lain. 

5) Setiap kotak suku cadang harus berisi daftar nama–nama suku 

cadang, nomor suku cadang dan jumlahnya. 
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6) Setiap pengambilan dan penambahan suku cadang harus dicatat 

pada daftar suku cadang yang ada didalam masing-masing kotak 

suku cadang. 

7) Ruangan suku cadang harus mempunyai sirkulasi yang cukup baik, 

lampu penerangan yang cukup terang dan selalu harus dalam 

keadaan teratur dan bersih. 

Yang perlu diperhatikan dalam merencanakan kebutuhan suku cadang 

antara lain : 

1) Berapa banyak jumlah suku cadang dan dalam jangka waktu berapa 

lama biasanya dibutuhkan untuk pemakaian, kemudian dalam 

jangka waktu berapa lama sebelumnya telah dilakukan permintaan.  

2) Perencanaan dalam hal pembukuan, catatan pemakaian dan 

penerimaan suku cadang yang benar dan mudah untuk 

pengontrolan, seperti dibutuhkan adanya, pengelompokan jenis 

suku cadang dan lain sebagainya.  

3) Dalam hal penyimpanan agar direncanakan supaya mudah untuk 

mencari seperti penataan yang rapi, dikelompokkan menurut jenis 

suku cadang, diberikan label pada kotak penyimpanan.  

Sistem administrasi yang baik akan memudahkan pengontrolan dan 

mengurangi kesalahan yang akan terjadi, sehingga akan dapat memudahkan 

dalam mencari dan dapat dengan mudah ditemukan apabila terjadi 

kesalahan. Beberapa peralatan dasar untuk mengontrol adalah catatan yang 

baik dari peralatan seperti mesin perkakas, dan fasilitas serta historical 

record system dari reparasi perawatan yang dapat memperkirakan jenis dan 

jumlah suku cadang yang akan digunakan, pergantian awak kapal biasanya 

dilakukan hanya beberapa jam saja sehingga ini semua mempengaruhi 

dalam hal ini yang diliat hanya inventory list aja tanpa mengecek langsung 

keadaan sebenarnya. Pergantian awak kapal ini juga mengganggu 

terlaksananya pengawasan dan pengontrolan suku cadang secara 

berkesinambungan. Karena serah terima dilakukan dengan singkat, 

terkadang awak kapal yang baru naik ke kapal hanya mengecek inventory 

list tanpa mengecek ke gudang penyimpanan suku cadang, apalagi biasanya 

awak kapal yang lama tidak memikirkan lagi tanggung jawab terhadap 
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terlaksananya perawatan mesin. 

Untuk itu perlu adanya peningkatan dalam pengawasan dan 

pengontrolan suku cadang yang terencana, berkesinambungan dengan baik, 

serta penataan yang tepat mengenai keberadaan suku cadang didalam kamar 

mesin oleh orang-orang yang berkualitas dan dan bertanggung jawab. 

2) Memanfaatkan Waktu Luang Untuk Melakukan Perawatan . 

Mengingat padatnya jadwal operasional kapal, maka Mualim I dan Kepala 

Kamar Mesin perlu menata kembali rencana perawatan terhadap peralatan 

towing winch. Harus mampu memanfaatkan waktu yang terbatas, seperti 

saat berlabuh di pelabuhan, maupun saat dalam pelayaran untuk melakukan 

perawatan. Dalam hal ini dibutuhkan pemahaman tentang peralatan mana 

yang harus dilakukan perawatan terlebih dahulu, dan mana yang sekiranya 

bisa ditunda. Dengan demikian, waktu yang terbatas dapat dimanfaatkan 

dengan baik, sehingga perawatan tetap terlaksana secara maksimal, 

perawatan alat-alat Anchor Handling seperti alat-alat di deck seperti Winch, 

tugger dan alat-alat yang lain seharusnya dibawah sistem perawatan dan 

pemeriksaan yang terencana atau Planned Maintenance and Inspection. 

Dengan tidak melaksanakan pelumasan, menggantikan saringan dan 

pekerjaan pemeriksaan akan membawa ke waktu kerusakan yang biasanya 

terjadi pada saat yang tidak diinginkan, sistem dan winch hidraulic akan 

terjadi kerusakan yang tidak dapat diperbaiki jika pelumas tercemar dan 

pengukur dan kontrol kualitas yang tepat serta jenis pelumas harus 

diperhatikan disini. Sistem perawatan harus terencana dengan mengabaikan 

sedikit saja akan berdampak pada akibat yang sangat serius sebagai contoh 

dengan tidak dirawatnya stern roller dan crash rail atau raining atas dan 

karat, permukaan yang tidak rata atau tajam akan menyebabkan rusaknya 

pennant wire disaat melewati atau mengenai daerah tersebut.  

Perawatan deck yang tak kalah penting adalah towing pin dan shark 

jaw dimana towing pin harus selalu diberi pelumas setelah pekerjaan 

jangkar selesai agar tidak karatan serta menjaga selalu kedap air serta dijaga 

katup-katupnya yang mana air laut akan masuk keruangan ini di waktu deck 

tersapu pada saat cuaca buruk, selain perawatan alat-alat deck, juga 

dilakukan pemeriksaan Wire. Semua wire-wire, towing dan work wire, 
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pennant, tugger dan sling harus dilaksanakan pemeriksaan rutin serta pada 

plais, timbel serta mata ujung wire, pelumas dari working dan towing wire 

adalah cara yang paling bagus dimana ini membutuhkan perbaikan yang 

rumit yang mana sebenarnya pergantian dari wire ini memakai perhitungan 

jam penggunaan atau running hour dan frequent interval sehingga tidak 

jarang perusahaan meminta laporan bulanan tentang jam waktu penggunaan 

dan wire tersebut. Pelumasan dilakukan secara terencana dan ditambah lagi 

ketika pekerjaan kerja jangkar selesai dengan membersihkan sisa-sisa 

lumpur dengan menyemprotkan air tawar ke wire tersebut dan diwaktu wire 

tergulung di reel. Saat itulah wire diberikan pelumas khusus untuk wire, ini 

dimaksudkan bahwa wire setiap satu reel harus diberikan pelumas sehingga 

tidak hanya reel yang di bagian atas mendapatkan pelumasan namun semua 

pelumas dapat diberikan rata ke semua wire pada saat retrieving wire, 

khusus untuk wire dan tugger yang mana wire ini sering rusak maka selain 

pemeriksaan dan pelumasan yang baik maka pemakaiamiya juga harus 

dihitung jamnya sehingga jika sudah mencapainya maka wire tugger akan 

digulung ulang yang mana wire yang ada di reel luar akan ditukar atau 

diganti dengan wire yangberbeda di reel dalam, selain itu perlu diperhatikan 

hook, rantai, segel, serta safety hook agar segera ganti jika terjadi kerusakan 

dan dilarang untuk memperbaiki sendiri alat-alat tersebut selain tidak 

menjamin keselamatan serta tidak adanya sertifikasi keselamatan. 

a) Koordinasi Dengan Pihak Perusahaan Terkait Jadwal Operasional Kapal. 

Didalam perawatan peralatan towing winch sangat berguna bagi kapal 

AHTS terkadang para ABK sering tidak melaksanakan Bassnet 

Maintenance System (Bassnet) yang sesungguhnya. Ini biasanya 

disiapkan oleh perusahaan dan dengan menggunakan software khusus 

kemudian diinstall di komputer yang ada di atas kapal, sehingga bagi 

perwira di kapal dapat dengan mudah melakukan perawatan secara 

teratur atau secara berkala berikut dengan laporannya dan selanjutnya 

dikirim melaui e-mail ke kantor pusat, sesampainya di kantor pusat akan 

diperiksa oleh engineer superintendant, dengan melihat sistim kerja 

demikian terdapat saling koordinasi antara pihak kapal dan kantor 

perusahaan yang berujung adanya suatu kerjasama yang baik dalam 

menjalankan perusahaan sehingga apa yang menjadi target dari tujuan 
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perawatan akan mencapai sasaran. Untuk meningkatkan koordinasi 

dengan pihak perusahaan terkait dengan jadwal operasional kapal, dapat 

dilakukan dengan menjalin komunikasi yang sinergi, baik saat kapal 

dalam pelayaran maupun saat kapal sandar di pelabuhan. Dengan 

komunikasi yang sinergi, sehingga pihak kapal mengetahui jika ada 

perubahan jadwal operasional. Dengan demikian jika ada jadwal 

perawatan yang berbenturan dengan jadwal operasional kapal dapat 

diatasi dengan baik. untuk menjaga dan mempertahankan supaya kapal 

tetap dalam kondisi terbaik maka perlu disesuaikan antara pekerjaan dan 

sistem perawatan secara berkesinambungan. Pihak pencharter dengan 

pemilik kapal harus berkordinasi dalam menentukan program perawatan 

kapal dengan menyediakan waktu perawatan (maintenance day) terhadap 

kapal tersebut dimana waktu ini dipakai untuk melakukan segala 

pekerjaan yang tertunda menurut PMS dikarenakan kesibukan kapal di 

lokasi pengeboran minyak.  

Jadi untuk memecahkan masalah dalam melakukan perawatan 

secara terencana beberapa hal yang perlu dilakukan adalah sebagian 

berikut: 

1) Menyediakan waktu khusus (Maintenance day) untuk kapal minimal 

satu kali dalam sebulan (Job for repair) 

2) Dalam pemindahan rig Master, pihak pencharter memberitahukan 

rencana kerja untuk hari berikutnya dan berapa lama pekerjaan 

tersebut direncanakan sehingga pihak kapal dapat mengatur apabila 

ada kesempatan melakukan perawatan ringan. 

3) Pencharter seyogyanya memberi waktu yang cukup apabila ada 

perbaikan terhadap peralatan di kapal sehingga hasilnya maksimal. 

4) Pihak perusahaan harus mengirimkan tekhnisi darat apabila waktu 

perawatan sudah ditentukan. 

5) Nakhoda hendaknya mengirimkan peralatan yang akan diperbaiki ke 

perusahaan secara detail, kemudian perusahaan mengajukan ke pihak 

pencharter. 

Dengan adanya hal-hal yang di atas, maka diharapkan apabila ada 

kerusakan, dapat segera ditangani untuk menghindari kapal down time 
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dalam jangka waktu yang lama.  

b. Kurangnya Pemahaman/Familiariasasi Kepada Deck Rating  

Untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada deck rating tentang 

perawatan peralatan anchor handling perlu di lakukan sebagai berikut :  

1) Mengadakan Pelatihan Secara Rutin 

Untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia di kapal supaya 

mencapai tujuan agar ABK yang bekerja melaksanakan pekerjaan sesuai 

prosedur atau dapat memahami dan mengimplimentasikan prosedur kerja. 

Bagi deck rating yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

atau menulis kegiatan pekerjaan, perawatan, perbaikan agar terlebih dahulu 

dibekali atau training tentang tata cara penulisan atau pelaporan yang 

terbaru yang diterapkan oleh tiap-tiap manajemen perusahaan dalam 

melaksanakan Planned Maintenance System (PMS). 

  Dalam hal ini penerapan manajemen sumber daya manusia yang 

seharusnya dilakukan sebagai berikut: 

a) Fungsi dan kedudukan sumber daya manusia, dimana orang dari berbagai 

latar belakang dan berbagai karakter yang berbeda satu sama lain, harus 

dapat disatukan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan, serta pemimpin dari pihak perusahaan maupun pemimpin 

dari pihak kapal harus mampu bersama-sama untuk merancang tujuan-

tujuan yang akan dicapai, seperti hanya nahkodalah yang berhak 

malaporkan kejadian kecelakaan atau incident yang terjadi di atas kapal 

kepada pihak perusahaan, begitu juga terhadap apa yang terjadi di kamar 

mesin, para perwira atau masinis jaga harus melaporkan masalah yang 

terjadi baik itu kerusakan atau pekerjaan dalam tugas jaga kepada Kepala 

Kamar Mesin. 

b) Perencanaan sumber daya manusia, yang merupakan suatu langkah 

tertentu dalam hal pengadaan sumber daya manusia untuk menduduki 

suatu jabatan dan pekerjaan tertentu dikapal, seperti jabatan Nahkoda dan 

Kepala Kamar Mesin (KKM) harus mempunyai jiwa kepemimpinan 

(leadership) sehingga dapat menjadi contoh yang bijaksana bagi para 

bawahannya. 
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c) Mengadakan training (pelatihan khusus) para crew agar setiap pekerjaan 

dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur kerja dengan hasil yang 

maksimal dan tepat waktu. 

2) Mengadakan Sosialisasi kepada Deck Rating yang Baru Secara 

Maksimal 

Deck rating baru yang belum berpengalaman atau belum mempunyai 

kemampuan secara penuh untuk melaksanakan tugas–tugas pekerjaan 

mereka perlu diberikan sosialisasi. Bahkan deck rating yang sudah 

berpengalaman pun perlu belajar dan menyesuaikan dengan kondisi kapal, 

orang–orangnya, kebijakannya dan prosedur–prosedurnya. Mereka juga 

memerlukan sosialisasi agar dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan 

baik.  

Sosialisasi bagi deck rating yang baru dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, diantaranya yaitu: 

a) Melalui gambar-gambar / poster-poster keselamatan kerja 

Dengan menempel poster-poster petunjuk kerja di tempat-tempat yang 

sering dikunjungi deck rating. Dengan demikian dapat dijadikan sebagai 

pengingat bagi deck rating sekaligus petunjuk untuk melaksanakan 

prosedur kerja dengan benar. 

b) Melalui pertemuan / diskusi tentang keselamaan kerja  

Sosialisasi bagi deck rating dapat dilakukan bersamaan dengan 

pertemuan yang dilakukan secara rutin setiap bulan sekali. Dalam 

pertemuan tersebut dijelaskan tentang  peraturan-peraturan  dan  cara  

bekerja yang aman. 

Tujuan dilakukannya sosialisasi kepada deck rating yang baru 

diantaranya untuk menutup perbedaan antara kecakapan atau kemampuan 

deck rating dengan permintaan jabatan dan diharapkan dapat meningkatkan 

efesiensi dan efektifitas kerja deck rating dalam mencapai sasaran–sasaran 

kerja yang telah ditetapkan. Sekali lagi meskipun usaha–usaha tersebut 

memakan waktu, tetapi akan mengurangi perputaran tenaga kerja dan 

membuat deck rating menjadi lebih produktif, sosialisasi membantu deck 

rating dalam menghindarkan diri dari ketertinggalan dan dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik Meskipun deck rating baru telah 
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menjalani orientasi dengan baik, mereka jarang melaksanakan pekerjaan 

dengan memuaskan. Mereka harus diberikan familiarisasi dalam bidang 

tugas–tugas mereka, sosialisasi,  bagi  deck rating sesuai dengan  bidangnya  

secara  umum  dan  khusus,  proses pengenalan akan memakan waktu yang 

agak lama karena proses  ini  juga  mencakup  aspek  operasi  yang  artinya 

harus menyesuaikan dengan jadwal kerja dari pencharter, dimana deck 

rating akan diberikan praktek secara langsung terjun pada operasi yang  

sesungguhnya. Diharapkan dalam proses tersebut deck rating akan dapat 

meningkatkan pengetahuannya akan alat–alat kerja kapal AHTS.  

Khusus bagi deck rating yang baru pertama kali ditempatkan di kapal 

AHTS, Nahkoda atau Mualim I mempunyai tugas tambahan untuk mendidik 

deck rating tersebut, oleh karena pembiasaan deck rating dengan tugas baru 

mutlak diperlukan demi mempertahankan standar sesuai dengan Safety 

Management  System (SMS) secara terus-menerus dengan tingkat kinerja 

yang efektif, baik dalam operasi normal maupun dalam keadaan darurat. 

Dalam hal ini haruslah dipilih metode yang paling sesuai dan yang sedapat 

mungkin didasarkan atas latihan-latihan pada jadwal pembiasaan yang ada 

dan berpedoman pada prosedur standar operasi dari perusahaan, mengingat 

betapa pentingnya sosialisasi perawatan towing winch ini adalah untuk 

mencegah terjadinya kerusakan pada Winch yang tak terduga atau lebih 

dikenal dengan istilah di atas kapal “Critical Unit”. Adapun ciri-ciri dari 

fasilitas peralatan yang termasuk dalam critical unit ialah kerusakan fasilitas 

dari Towing Winch itu sendiri atau peralatan tersebut akan membahayakan 

keselamatan para pekerja, mempengaruhi kualitas kerja yang dihasilkan, 

biaya dari fasilitas sangat besar dan mahal. Tujuan utama yang akan dicapai, 

khususnya tentang perawatan Anchor Handling Towing Winch diantaranya 

adalah: 

a) Agar rating memahami prosedur perawatan Towing Winch  

b) Mampu menganalisa kondisi Towing Winch dan alat – alat terpelihara 

dengan baik. 

c) Melaksanakan perawatan sesuai prosedur yang terdapat dalam buku 

petunjuk (Manual Book) yang sebagaimana tertera pada Planned 

Maintenance System (PMS). 
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Sosialisasi yang dilakukan baik secara khusus maupun umun di atas 

kapal terkadang memakan waktu yang lama mengingat kondisi dan jadwal 

kerja dari pencharter sangat padat, maka dari itu diperlukan latihan-latihan 

atau metode yang paling sesuai demi untuk mempertahankan standar pada 

Safety Management System (SMS) ini dilakukan berdasarkan jadwal yang 

ada dikapal dan berpedoman pada prosedur standar operasi dari Perusahaan.   

3.  Perusahaan lebih Selektif Dalam Penerimaan Crew Baru 

Untuk mendapatkan deck rating yang berpengalaman, pihak rekruitmen 

harus lebih selektif lagi dalam penerimaan crew baru. Perekerutan yang 

selektif harus memperhatikan latar belakang pendidikan crew baru, apakah 

sesuai dengan posisi jabatan yang akan ditempatinya. Selanjutnya 

diperlukan interview, atau uji kompetensi secara langsung sehingga dapat 

mengetahui secara langsung sejauh mana kemampuan crew baru, disamping 

itu pihak kantor juga dapat mengetahui kompetensi deck rating di atas kapal 

dari Nakhoda atau Kepala Kamar Mesin yang dinilai loyalitinya terhadap 

tugas cukup memuaskan. Hal ini dilakukan agar terhindar dari menurunnya 

produktifitas deck rating yang berada di atas kapal. Dengan kata lain, 

Nakhoda atau Kepala Kamar Mesin lebih mengetahui tentang kinerja dari 

bawahan mereka masing-masing, memaksimalkan Pre Joining Ship Bagi 

Deck Rating Yang Baru, sesuai dengan ISM Code yang diberlakukan oleh 

IMO “The company should establish procedures to ensure that the new 

personnel transferred to new assignment, related to safety and protection of 

the environment are given proper familiarization with their duties”. Bahwa 

salah satu dari peraturan yang diwajibkan adalah familiarisasi bagi personil 

yang baru ditempatkan untuk memahami benar tugas dan tanggung 

jawabnya di atas kapal yang berhubungan dengan operasional, keselamatan 

dan perlindungan lingkungan, perusahaan harus menata keahlian dan 

pengetahuan yang diperlukan oleh crew untuk mendapatkan kegiatan yang 

dapat mempengaruhi mutu dan dapat dipenuhi oleh pelatihan tersebut, 

sebagai bukti rekaman pelatihan perlu dipelihara. Jelas disini bahwa 

kewajiban seluruh ABK dalam hal ini ABK harus dibekali prosedur tersebut 

melalui familiarisasi dan dapat didokumentasikan.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu dilakukan pre joining ship 

sebalum deck rating yang baru dikirim ke kapal. Pre joining ship dilakukan 
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dengan memberikan pemahaman tentang prosedur kerja, tugas dan 

tanggung jawab sesuai jabatannya dan juga safety management system atau 

aturan perusahaan. Dengan implementasi prosedur ini maka perusahaan 

menjamin bahwa seluruh personil yang terlibat di dalam Safety 

Management System (SMS), memiliki pengetahuan yang standar dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

 

2. Evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalahnya  

a. Belum Terlaksananya Perawatan peralatan Anchor Handling Towing 

Winch Sesuai Planned Maintenance System (PMS). 

Dari alternatif permasalahan di Untuk mengatasi Belum Terlaksananya 

Perawatan peralatan Anchor Handling Towing Winch Sesuai Planned 

Maintenance System (PMS), maka perlu dilakukan sebagai berikut. 

1) Mengirimkan Permintaan Suku Cadang Ke Perusahaan Sesuai 

Kebutuhan. 

Keuntungannya : 

Suku cadang tersedia di atas kapal Sehingga Perawatan peralatan Anchor 

Handling Towing Winch Sesuai Planned Maintenance System (PMS) dapat 

terlaksanakan dengan baik. 

Kerugiannya : 

Respon yang lambat dari perusahaan dalam pengadaan suku cadang dan 

dapat memakan biaya yang banyak . 

2) Memanfaatkan Waktu Luang Untuk Melakukan Perawatan . 

Keuntungannya : 

Adanya waktu untuk melakukan perawatan peralatan Anchor Handling 

Towing Winch Sesuai Planned Maintenance System (PMS). 

Kerugiannya : 

Membuat perkerjaan dan kegiatan Para ABK Deck rating bertambah padat 

sehingga dapat mengakibat kan kecapekan terhadap ABK Deck Rating.   

b. Kurangnya Pemahaman/Familiariasasi Kepada Deck Rating  

Dari alternatif permasalahan di Untuk mengatasi Kurangnya 

Pemahaman/Familiariasasi Kepada Deck Rating   maka perlu dilakukan 



41 

 

sebagai berikut. 

1) Mengadakan Pelatihan Secara Rutin 

Keuntungannya : 

Pelatihan dapat meningkatkan keterampilan ABK Kapal dalam 

melaksanakan tugas saat perawatan peralatan anchor handling kapal. 

Kerugiannya : 

Pelatihan secara rutin membutuhkan waktu yang terkadang yang tidak dapat 

dilaksanakan karena operasional kapal yang  padat . 

2) Mengadakan Sosialisasi kepada Deck Rating yang Baru Secara 

Maksimal 

Keuntungannya : 

Sehingga ABK Deck rating yang baru dapat melakukan perawatan peralatan 

Anchor Handling secara maksimal . 

Kerugiannya : 

Untuk Mengadakan Sosialisasi kepada Deck Rating yang Baru 

membutuhkan waktu yang lama . 

3) Perusahaan lebih Selektif Dalam Penerimaan Crew Baru 

Keuntungannya : 

Dengan memperkerjakan ABK Kapal yang sudah memiliki pengalaman 

bekerja di kapal AHTS  maka tentu dapat melaksanakan tugas seperti untuk 

melakukan perawatan peralatan Anchor Handling kapa.l 

Kerugiannya : 

Susahnya mendapatkan crew yang sudah memiliki pengalaman bekerja di 

kapal AHTS dan tidak adanya kesempatan ABK baru yang belum memiliki 

pengalaman bekerja di kapal AHTS , untuk bekerja di kapal AHTS . 

 

3. Pemecahan masalah yang dipilih 

Guna Optimalisasi Perawatan Peralatan Anchor Handling Guna Mendukung 

Kelancaran Operasional  kapal (Anchor Handling Tug Supply Vessel) Seaways 

24, maka pemecahan masalah sebagai berikut : 

a. Belum Terlaksananya Perawatan peralatan Anchor Handling Towing 

Winch Sesuai Planned Maintenance System (PMS).  
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Berdasarkan  hasil evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah diatas, 

maka pemecahan masalah yang dipilih yaitu : 

1. Mengirimkan Permintaan Suku Cadang Ke Perusahaan Sesuai Kebutuhan. 

2. Meluankan waktu untuk melakukan perwatan perawatan anchor handling 

kapal 

b. Kurangnya Pemahaman/Familiariasasi Kepada Deck Rating  

Berdasarkan  hasil evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah diatas, 

maka pemecahan masalah yang dipilih yaitu : 

1. Mengadakan Pelatihan Secara Rutin  

2. Melakukan sosialisasi kepada crew baru secara  maksimal 

3. Perusahaan lebih selektif dalam penerimaan crew 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan bahwa kurang optimalnya perawatan peralatan anchor handling diatas 

kapal AHTS Seaways 24 sebagai berikut : 

1. Belum terlaksananya perawatan peralatan anchor handling towing winch 

sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

a. Persediaan suku cadang di atas kapal kurang lengkap sehingga perawatan 

terhadap peralatan anchor handling towing winch belum terlaksana sesuai 

Planned Maintenance System (PMS). 

b. Padatnya jadwal operasional kapal sehingga perawatan terhadap peralatan 

anchor handling towing winch tidak dapat dilakukan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan dalam Planned Maintenance System (PMS). 

2. Kurangnya pemahaman deck rating dalam melakukan perawatan anchor 

handling towing winch 

a. Kurangnya familiariasasi kepada deck rating yang baru tentang perawatan 

anchor handling towing winch sehingga pemahamannya tentang perawatan 

towing winch masih kurang. 

b. Kurangnya pengalaman kerja deck rating dalam perawatan towing winch 

sehingga kurang memahami dalam melakukan perawatan anchor handling 

towing winch. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka untuk mengoptimalkan penerapan 

Planned Maintenance System terhadap peralatan anchor handling di atas AHTS 

Seaways 24, penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 
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1. Belum terlaksananya perawatan peralatan anchor handling towing winch 

sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

a. Nakhoda mengirimkan permintaan suku cadang ke perusahaan sesuai 

kebutuhan agar stok cuku cadang di atas kapal terpenuhi dan memperbaiki 

sistem administrasi suku cadang sehingga jadwal peralatan anchor handling 

towing winch dapat terlakasana dengan baik. 

b. ABK seharusnya memanfaatkan waktu luang untuk melakukan perawatan dan 

koordinasi dengan pihak perusahaan terkait jadwal operasional kapal sehingga 

peralatan anchor handling dapat dilakukan sesuai dengan Planned Maintenance 

System (PMS) 

2. Kurangnya pemahaman deck rating dalam melakukan perawatan peralatan 

anchor handling towing winch 

a. Perwira memberikan familiarisasi dan pelatihan kepada deck rating yang baru 

secara maksimal untuk memberikan pemahaman terhadap rating dalam 

melakukan perawatan anchor handling towing winch 

b. Memberikan masukan kepada pihak perusahaan agar lebih selektif dalam   

penerimaan crew baru dan meningkatkan kerja sama antar deck rating agar 

perawatan sehingga kegiatan perawatan terhadap peralatan anchor handling 

dilaksanakan sesuai prosedur yang berlaku. 
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1. Ship Particular 
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2. General Arrangement 
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3. Crew List 
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4. Laporan Safety Meeting 
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5. Contoh PMS Screen Shoot 
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6. Oriontasi Crew 
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7. List Sertifikat Kapal 
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8. Resh and Work Hour Crew 
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ISTILAH - ISTILAH 

1. Alongside – berada di atas kapal, tembok pelindung pelabuhan atau dermaga 

2. Aboard – berada di atas atau dalam kapal, naik kapal 

3. Anchor – jangkar kapal 

4. Blast – suara klakson dari kapal 

5. Berth atau mooring – tempat dimana jangkar kapal berada 

6. Bulkhead – bagian dinding kapal yang memiliki fungsi pemisah antar ruangan 

7. Bow – haluan kapal 

8. Cabin – petugas kapal 

9. Captain – kapten kapal 

10. Course – arah kapal berlayar 

11. Compass – kompas 

12. Crew area – area khusus crew 

13. Deck – lantai kapal 

14. Dry dock – penarikan kapal (untuk perbaikan kapal) ke darat 

15. Dock – kapal dapat berlabuh 

16. Fairway – jalur air 

17. Haul – menarik 

18. Helm – tempat mengemudikan perahu 

19. Hull – lambung kapal 

20. Indulgence passenger – tiket kapal gratis 

21. Knot – satuan kecepatan kapal 

22. Liner – rute 

23. Life jacket – jaket pelampung 

24. Line throwing – tali penolong 

25. Mast – tiang kapal 

26. Offshore support vessel – kapal penunjang lepas pantai 

27. Overhaul – penyesuaian 

28. Petty officer – pangkat atau kelas 

29. Pyrotechnis – tanda atau isyarat bahaya 

30. Port – pelabuhan 

31. Stern – belakang kapal 

32. Quarter – bagian kapal (antara tiang dan buritan) 
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